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ABTRAK 

ALPHONSIUS RODRIQUEST EKO.W. Campur Tangan Militer dalam 

Konflik Internal Partai Demokrasi Indonesia : Implentasi Dwifungsi ABRI Dalam 

Kehidupan Sosial Politik ( 1976-1998 ). Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Sejarah,Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2020. 

Penelitian ini mengkaji tentang pelaksanaan konsep Dwifungsi ABRI dalam 

bentuk campur tangan militer di konflik internal Partai Demokrasi Indonesia. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keterlibatan militer dalam konflik internal 

PDI. Hadirnya perwira-perwira ABRI dalam konflik internal PDI tersebut tak 

lepas dari adanya konsep Dwifungsi ABRI. Berkat Dwifungsi, ABRI menjadi 

kekuatan dominan karena berhasil menguasai dan mengontrol kondisi sosial-

politik Indonesia, termasuk mengontrol kehidupan partai politik. Metode 

penelitian yang digunakan dalamskripsi ini adalah metode sejarah, yakni terdiri 

dari pengumpulan sumber,verifikasi/kritik sejarah, interpretasi, dan historiografi. 

Di dalam tahappengumpulan sumber penulis mengumpulkan sumber penulisan, 

baik sumber primer seperti arsip dari surat kabar dan juga sumbersekunder seperti 

buku. Setelah data terkumpul, data tersebut diverifikasisecara kritik intern 

maupun ekstern. Selanjutnya adalah interpretasi faktadalam rangka menafsirkan 

berbagai sumber yang telah diujikeakuratannya. Hingga pada tahap akhir 

dilakukan penulisan dalam bentuk skripsi. Skripsi ini disajikan secara deskriptif 

naratif denganmenekankan pada pembahasan campur tangan militer dalam konflik 

internal Partai Demokrasi Indonesia  yang terjadi pada rentang tahun 1976 sampai 

1998 yang dijelaskan secara naratif.Kajian dalam skripsi ini membahas mengenai 

latar belakang dan makna munculnya konsep Dwifungsi ABRI, awal mula campur 

tangan militer di awal berdirinya pemerintahan Orde Baru dan bagaimana bentuk 

campur tangan militer dalam konflik internal PDI. 

 

Hasil dari penelitian ini adalah keterlibatan anggota ABRI dalam konflik internal 

PDI tak lepas dari perintah pemerintah Orde Baru. Di dalam menyelesaikan 

konflik internal PDI pemerintah sangat mengandalkan perwira-perwira ABRI 

seperti Ali Moertopo, Mayor Jendral Yoga Soegama, Laksamana Soedomo 

sampai beberapa perwira ABRI yang masih aktif ditahun 1990an. Tugas mereka 

awal hanya sebagai penengah bagi pihak yang berkonflik. Namun pada 

kenyataannya, tugas tersebut dimanfaatkan oleh beberapa perwira ABRI tersebut 

sebagai momentum legitimasi untuk dapat terlibat secara langsung dalam konflik 

internal PDI. Kehadiran jenderal-jenderal ABRI di sekitar Presiden Soeharto 

dianggap sebagai kekuatan ekstra PDI yang ikut andil dalam konflik internal PDI. 

 

Kata Kunci : Dwifungsi ABRI, Soeharto,PDI 
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ABSTRACT 

ALPHONSIUS RODRIQUEST EKO.W.Military Intervention in The Internal 

Conflict the Indonesian Democratic Party : Implementation of Dwifungsi ABRI in 

Social and Political Life (1976-1998) . Mini Thesis. Jakarta: Historical Education 

Studies Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 

2020. 

This research examines the implementation of ABRI’s Dual Function in the form 

of military interference in the internal conflict of the Indonesian Democratic 

Party. This research aims to determine the involvement of the military in PDI 

internal conflict. The presence of ABRI officers in the PDI internal conflict 

cannot be separated from the concept of ABRI’s dual function. Because of the 

Dual Function concept, ABRI becomes a dominant power because it succeeded in 

controlling the Indonesian political stage, including the life of political parties. 

The research method which used in this study was the historical method 

consisting of source collection, verification / historical criticism, interpretation 

and historiography.In the source collection step, author  collected the writing 

source both of primary sources such as archives from newspapers and secondary 

sources such as books.After the data was collected, it was verified by internal and 

external criticism.The next step was interpretation of facts for interpreting the 

various sources that have been verified for its accuracy. At the final step, 

theauthor wrote in the form of  mini thesis. This research is presented in 

descriptivenarrative with emphasis on military interference in the internal conflict 

of the Indonesian Democratic Party that occurred in the range of1976 to 1998 

described in narrative. The study in this thesis discusses the background of the 

ABRI’s Dual Function concept, then the beginning of military intervention at the 

beginning of the establishment of a new order government and how the form of 

military interference in the internal conflict of the PDI. 

The result of this research is that the involvement of ABRI members in the PDI 

internal conflict cannot be separated from the New Order Government 

commands.In resolving internal PDI conflicts, the government relied heavily on 

ABRI officers such as Ali Moertopo, Mayor of General Yoga Soegama, Admiral 

Soedomo to several ABRI officers who were still active in the 1990s. Their initial 

task was only to mediate for the parties to the conflict. But in reality, this task was 

used by some ABRI officers as a moment of legitimacy to be directly involved in 

the internal conflict of the PDI. The presence of ABRI generals around President 

Soeharto was seen as an additional PDI power that contributed to the PDI's 

internal conflict. 

 

Keyword : ABRI’s Dual Function, Soeharto, PDI 
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